ABSTRAK

Skripsi yang berjudul “Kemampuan Berpikir Kritis Siswa dalam Menyelesaikan
Soal SPtLDV Ditinjau Dari Kemampuan Matematika di MA Ma’arif Ponggok”,
ini ditulis oleh Lala Anjarsari, NIM. 17204163240, Fakultas Tarbiyah dan limu
Keguruan, Jurusan Tadris Matematika Institut Agama Islam Negeri Tulungagung
yang dibimbing oleh Beni Asyhar, S.Si., M.Pd.
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Fenomena di lapangan menunjukkan bahwa siswa menjawab soal dengan
kemampuan yang berbeda-beda dan unik pada setiap individu ketika diajarkan
oleh guru. Selain itu, siswa juga tidak menuliskan langkah atau cara yang
digunakan dan juga ada yang bahkan tidak mengetahui maksut dari materi. Salah
satu berpikir yang penting dalam pembelajaran adalah kemampuan berpikir kritis.
Hal ini disebabkan dengan pola pikir siswa yang berbeda-beda dalam
menyelesaikan soal. Melalui berpikir kritis, siswa dapat lebih hati-hati dalam
mengambil langkah penyelesaian dan juga lebih teliti dalam mendapatkan hasil
jawaban akhir.

Tujuan dalam penelitian ini adalah: (1) Mendeskripsikan kemampuan
berpikir Kkritis siswa berkemampuan matematika tinggi dalam menyelesaikan soal
sistem pertidaksamaan linear dua variabel di MA Ma’arif Ponggok. (2)
Mendeskripsikan kemampuan berpikir kritis siswa berkemampuan matematika
sedang dalam menyelesaikan soal sistem pertidaksamaan linear dua variabel di
MA Ma’arif Ponggok. (3) Mendeskirpiskan kemampuan berpikir kritis siswa
berkemampuan matematika rendah dalam menyelesaikan soal sistem
pertidaksamaan linear dua variabel di MA Ma’arif Ponggok.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
studi kasus. Pengambilan data dimulai dengan melihat hasil siswa dalam
mengerjakan kuis ketika selesai proses pembelajaran dan rekomendasi dari guru..
Setelah itu mendapatkan subjek dengan 2 siswa berkemampuan matematika
tinggi, 2 siswa berkemampuan matematika sedang, dan 2 siswa berkemampuan
matematika rendah. Metode yang digunakan meliputi metode tes tulis,
wawancara, dan observasi. Teknik analisis data pada penelitian ini yaitu
menggunakan langkah-langkah reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Siswa berkemampuan matematika
tinggi mampu memenuhi indikator berpikir kritis, namun kurang mampu dalam
langkah self-correct. 2) Siswa berkemampuan matematika sedang memenuhi
indikator berpikir kritis, setidaknya ada 4 indikator yang terpenuhi. 3) siswa
berkemampuan matematika rendah belum memenuhi indikator berpikir Kritis
karena banyak yang tidak terpenuhi dalam indikator berpikir kritis.
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ABSTRACT

The thesis, entitled "The Students Critical Thinking Ability in Solving Linear
Inequality Systems #f Two Variables Problems in Terms of Mathematics Ability
at MA Ma‘arif Ponggok”, written by Lala Anjarsari, Register Number
17204163240, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, Department of
Mathematics Education, State Islamic Institute of Tulungagung, Advisor: by Beni
Asyhar, M. Pd.

Keywords: Critical Thinking Ability, Mathematics Ability, Solving Problems

The phenomena of students who answer questions with different and
unique abilities in each individual taught by the teacher. In addition, students also
did not write down the steps or methods used and also there were those who did
not even know the meaning of the material. One of the important thinking in
learning is critical thinking ability. This is due to the different mindset of students
in solving problems. Through critical thinking, students can be more careful in
taking steps to complete and also more careful in getting the final answer results.

The objectives in this research are: (1) To describe the critical thinking
skills of students with high mathematical ability in solving linear inequality
systems of two variables at MA Ma‘arif Ponggok. (2) To describe the critical
thinking skills of students with mathematical ability in solving problems of two
variable linear inequality systems at MA Ma'arif Ponggok. (3) To describe the
critical thinking ability of students with low mathematical ability in solving linear
inequality systems of two variables at MA Ma‘arif Ponggok.

This research used a qualitative approach to the type of case research
research. Retrieval of data began with seeing the results of students in working on
the problem when the learning process is completed by the teacher. After that got
a subject with 2 students with high mathematical ability, 2 students with moderate
mathematical ability, and 2 students with low mathematical ability. The methods
used include written test, interview, and observation methods. Data analysis
techniques in this research are using data reduction steps, data presentation, and
conclusions.

The results showed that 1) The students with high mathematical ability
were able to meet the indicators of critical thinking even though in the answers
some did not write the conclusions as a step of critical thinking. 2) The students
with moderate mathematical ability are able to meet the indicators of critical
thinking even though in the answers there are 2 indicators that have not been met.
3) The students with low mathematical ability have not been able to be said as
fulfilling indicators of critical thinking because many are not met in indicators of
critical thinking.

This research is expected to be a reference to deepen students ‘critical
thinking in order to improve students' abilities. It is recommended to mathematics
teachers to find out how the level of student ability so they can know the ability of
students to think critically so that the learning process can run well.
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